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Perkembangan teknologi saat ini tidak lagi pada bidang tertentu saja, perkembangan 

berpengaruh pada kemudahan semua aktifitas yang sulit untuk dilakukan manusia 

dapat dikerjakan dengan mudah, efektif dan efisien. Sistem pendukung keputusan 

adalah suatu sistem informasi spesifik yang ditujukan untuk membantu manajemen 

dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi 

terstruktur. Sistem pendukung keputusan dapat memberikan kemudahan efektifitas 

dan efisiensi suatu pekerjaan setiap manejer dalam melakukan setiap pengambilan 

keputusan salah satunya adalah bidang penanaman sayur hidroponik. Dalam 

Hidroponik mempunyai 6 sistem penanaman yang berbeda, sehingga dibutuhkan 

pengetahuan agar dapat memilih salah satu sistem yang sesuai dengan user. Sistem 

pendukung keputusan ini bertujuan untuk menentukan sistem penanaman hidroponik 

yang sesuai dengan kebutuhan user, memberikan pengetahuan kepada user tentang 

sistem penanaman hidroponik. Sistem ini menggunakan metode fuzzy logic. Hasil 

akhir dari sistem pendukung keputusan penanaman hidroponik berupa angka 

persentase kecocokan dengan hasil sebagai berikut wick system mempunyai 

persentase kecocokan dari 60,53% sampai dengan 60,76%, Ebb and flow 60,76% 

sampai dengan 62,11%, Floating system 61,64% sampai dengan 62,59%, Aeroponic 

system 60,88% sampai dengan 62,08%, Nft 60,64% sampai dengan 61,49%, Drip 

irrigation 60,09% sampai dengan 61,01%. 
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1. PENDAHULUAN  

Pemanfaatan perkembangan teknologi saat ini tidak lagi pada bidang tertentu saja, perkembangan 

yang begitu pesat berpengaruh pada kemudahan semua aktifitas yang sulit untuk dilakukan manusia dapat 

dikerjakan dengan mudah, efektif dan efisien. Dengan peranan teknologi bidang komputasi tentunya sangat 

memberikan peluang untuk menyelesaikan permasalahan yang kompleks [1]. Sistem pendukung keputusan 

adalah suatu sistem informasi spesifik yang ditujukan untuk membantu manajemen dalam mengambil 

keputusan yang berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi terstruktur. Salah satunya adalah bidang 

penanaman sayur hidroponik. Hidroponik adalah lahan budidaya pertanian tanpa menggunakan media 

tanah, sehingga hidroponik merupakan aktifitas pertanian yang dijalankan dengan menggunakan air sebagai 

media menggantikan tanah. 

Dalam hidroponik terdapat 6 sistem penanaman yaitu wick system (system sumbu), EBB and Flow 

(Pasang Surut), Floating System (Rakit Apung), Aeroponik System, Nutrient Film Technique (NFT), Drip 

Irrigation (Irigasi Tetes). Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk meneliti di 

http://ojs.fikom-methodist.net/index.php/methotika
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:rahmatrudiyanto5@gmail.com
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Aceh Hidroponik yang berada di Kampung Medang Ara Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh 

Tamiang tentang "Sistem Pendukung Keputusan Penanaman Hidroponik Dengan Metode Fuzzy 

Logic".   
 

2. METODE PENELITIAN  

Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Penanaman Hidroponik Dengan Metode Fuzzy Logic ini 

yaitu pada saat user memulai konsultasi user akan masuk kedalam halaman konsultasi yang sudah terdapat 

kuesioner dan user menginput jawaban kedalam sistem, setelah user selesai menginput seluruh jawaban 

yang ada maka system akan memproses jawaban user dengan cara fuzzifikasi, setelah system memproses 

dengan fuzzifikasi dan berlanjut ke defuzzifikasi, hasil tersebut akan menjadi nilai User, sistem kemudian 

akan menjalankan proses selanjutnya dimana nilai dari user dimasukkan kedalam  perhitungan certainty 

factor sehingga nilai dari user dan nilai dari sistem akan di jumlahkan kemudian menghasilkan presentase 

dari sistem penanaman serta rekomendasi sayur yang cocok, dapat dilihat pada Gambar 1. 

Mulai

Kuesioner

Input  

Jawaban

User

   Fuzzy 

FF (H,E) = CF (User) * CF (Sistem)

Proses

Konsultasi

Hasil Sistem Penanaman, 

Informasi Sistem 

Penanaman, Informasi 

Sayur Rekomendasi

YA

Data Tidak

Ditemukan

TIDAK

Selesai

 
Gambar 1. Flowchart 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian digunakan untuk menyajikan analisis dan evaluasi hasil penelitian guna 

menarik kesimpulan untuk mencapai tujuan penelitian. Sistem Penanaman Hidroponik, dapat dilihat pda 

Tabel 1. Himpunan fuzzy dan non fuzzy dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

Tabel 1 Sistem Penanaman Hidroponik 

Kode Sistem Penanaman   Keterangan   

P1   Wick System (System Sumbu)   

P2   EBB and Flow (Pasang Surut)   

P3   Floating System (Rakit Apung)   

P4   Aeroponik System   

P5   Nutrient Film Technique (NFT)   

P6   Drip Irrigation (Irigasi Tetes)   

 

Tabel 4.2 Himpunan Fuzzy 

No Variabel Himpunan Fuzzy Domain 

1 PH air yang digunakan 

Asam (1 - 7) 

Normal (5 – 9) 

Basa (7 - 14) 
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Tabel 3 Tabel Himpunan Non Fuzzy 

No Variabel Himpunan Non Fuzzy Bobot 

1 Penggunaan media tanam 

Rockwool 0,8 

Serbuk sabut kelapa 0,6 

Spons 0,4 

Kerikil 0,2 

Arang sekam 0,1 

2 Air yang digunakan 

Air sumur 0,8 

Air destilasi 0,6 

Air hujan 0,4 

3 
Tingkat kesulitan dalam 

perakitan 

Mudah 0,8 

Sulit 0,4 

4 Jenis sayur yang ditanam 
Daun sayur 0,8 

Buah sayur 0,4 

5 
Penempatan lokasi sistem 

hidroponik 

Langsung sinar matahari 0,8 

Tidak terkena sinar 

matahari 
0,6 

Tertutup 0,2 

6 Penggunaan listrik 

Selalu menggunakan 

listrik 
0,8 

Kadang – kadang 0,6 

Tidak menggunakan 

listrik 
0,2 

 

Fuzzyfikasi merupakan suatu proses pengubahan himpunan non-fuzzy (crisp) kedalam himpunan 

fuzzy, masukan bukan fuzzy (crisp) dipetakan ke bentuk himpunan fuzzy sesuai dengan variasi semesta 

pembicaraan, dapat dilihat pada Gambar 2. 

1

0
1     2     3     4     5     6     7     8     9     10     11     12     13     14

Asam Normal Basa

a b c  
Gambar 2 Kurva Variabel PH air yang digunakan 

 

 

 

 
 

 

Tabel 4. Rule 

No Sistem 

Penanaman 

Rule Solusi 

1 P1 IF K5 (0,3) AND K19 (0,1) AND K20 (0,8) AND 

K23 (0,8) AND K25 (0,8) AND K27 (0,8) AND 

K32 (0,2) CF =  3,100  

PP1 

2 P1 IF K6 (0,6) AND K16 (0,6) AND 21 (0,6) AND 

K23 (0,8) AND K25 (0,8) AND K27 (0,8) AND 

K32 (0,2) CF = 2,200 

PP1 

[PH air] = 

{ 
0;  𝑥 ≤ 𝑎 atau 𝑥 ≥ 𝑐 

(𝑥−𝑎)

(𝑏−𝑎)
              𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 𝑏 

(𝑐−𝑥)

(𝑐−𝑏)
              𝑏 ≤ 𝑥 ≤ 𝑐 
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3 P1 IF K7 (1) AND K19 (0,1) AND K22 (0,4) AND 

K23 (0,8) AND K25 (0,8) AND K28 (0,6) AND 

K32 (0,2) CF = 1,080 

PP1 

4 P1 IF K8 (0,75) AND K16 (0,6) AND K20 (0,8) AND 

K23 (0,8) AND K25 (0,8) AND K27 (0,8) AND 

K32 (0,2) CF = 2,200 

PP1 

5 P1 IF K9 (0,5) AND K19 (0,1) AND K21 (0,6) AND 

K23 (0,8) AND K25 (0,8) AND K28 (0,6) AND 

K32 (0,2) CF = 0,666 

PP1 

6 P2 IF K5 (0,3) AND K18 (0,2) AND K20 (0,8) AND 

K23 (0,8) AND K25 (0,8) AND K27 (0,8) AND 

K30 (0,8) CF = 0,710 

PP2 

7 P2 IF K6 (0,6) AND K15 (0,8) AND K21 (0,6) AND 

K23 (0,8) AND K25 (0,8) AND K28 (0,6) AND 

K30 (0,8) CF = 1,080 

PP2 

8 P2 IF K7 (1) AND K17 (0,4) AND K22 (0,4) AND 

K23 (0,8) AND K25 (0,8) AND K27 (0,8) AND 

K30 (0,8) CF = 0,585 

PP2 

9 P2 IF K9 (0,5) AND K15 (0,8) AND K21 (0,6) AND 

K23 (0,8) AND K25 (0,8) AND K29 (0,2) AND 

K30 (0,8) CF = 0,666 

PP2 

10 P2 IF K10 (0,25) AND K17 (0,4) AND K20 (0,8) 

AND K23 (0,8) AND K25 (0,8) AND K28 (0,6) 

AND K30 (0,8) CF = 1,165 

PP2 

11 P3 IF K6 (0,6) AND K15 (0,8) AND K20 (0,8) AND 

K23 (0,8) AND K25 (0,8) AND K28 (0,6) AND 

K30 (0,8) CF = 0,585 

PP3 

12 P3 IF K7 (1) AND K17 (0,4) AND K21 (0,6) AND 

K23 (0,8) AND K25 (0,8)  AND K28 (0,6) AND 

K31 (0,6) CF = 0,983 

PP3 

13 P3 IF K8 (0,75) AND K15 (0,8) AND K20 (0,8) AND 

K23 (0,8) AND K25 (0,8) AND K28 (0,6) AND 

K31 (0,6) CF = 0,710 

PP3 

14 P3 IF K9 (0,5) AND K17 (0,4) AND K22 (0,4) AND 

K23 (0,8) AND K25 (0,8) AND K27 (0,8) AND 

K31 (0,6) CF = 0,983 

PP3 

15 P3 IF K10 (0,25) AND K15 (0,8) AND K21 (0,6) 

AND K23 (0,8) AND K25 (0,8) AND K28 (0,6) 

AND K31 (0,6) CF = 1,400 

PP3 

16 P4 IF K5 (0,3) AND K15 (0,8) AND K21 (0,6) AND 

K24 (0,4) AND K25 (0,8) AND K28 (0,6) AND 

K30 (0,8) CF = 0,983 

PP4 

17 P4 IF K6 (0,6) AND K17 (0,4) AND K20 (0,8) AND 

K24 (0,4)  AND K25 (0,8) AND K27 (0,8) AND 

K30 (0,8) CF = 0,984 

PP4 

18 P4 IF K7 (1) AND K15 (0,8) AND K21 (0,6) AND 

K24 (0,4) AND K25 (0,8) AND K28 (0,6) AND 

K30 (0,8) CF = 2,421 

PP4 

19 P4 IF K8 (0,75) AND K17 (0,4) AND K20 (0,8) AND 

K24 (0,4) AND K25 (0,8) AND K29 (0,2) AND 

K30 (0,8) CF = 1,080 

PP4 

20 P4 IF K9 (0,5) AND K15 (0,8) AND K22 (0,4) AND 

K24 (0,4) AND K25 (0,8) AND K27 (0,8) AND 

K30 (0,8) CF = 1,165 

PP4 
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21 P5 IF K6 (0,6) AND K17 (0,4) AND K20 (0,8) AND 

K24 (0,4) AND K25 (0,8) AND K27 (0,8) AND 

K31 (0,6) CF = 1,080 

PP5 

22 P5 IF K7 (1) AND K15 (0,8) AND K21 (0,6) AND 

K24 (0,4) AND K25 (0,8) AND K28 (0,6) AND 

K31 (0,6) CF = 0,710 

PP5 

23 P5 IF K8 (0,75) AND K17 (0,4) AND K22 (0,4) AND 

K24 (0,4) AND K25 (0,8) AND K29 (0,2) AND 

K30 (0,8) CF = 0,983 

PP5 

24 P5 IF K9 (0,5) AND K15 (0,8) AND K20(0,8) AND 

K24 (0,4) AND K25 (0,8) AND K28 (0,6) AND 

K30 (0,8) CF = 0,984 

PP5 

25 P5 IF K10 (0,25) AND K17 (0,4) AND K22 (0,4) K24 

(0,4) AND  K25 (0,8)  AND K27 (0,8) AND K30 

(0,8) CF = 1,400 

PP5 

26 P6 IF K6 (0,6) AND K19 (0,1) AND K20 (0,8) AND 

K24 (0,4) AND K26 (0,4) AND K27 (0,8) AND 

K30 (0,8) CF = 1,165 

PP6 

27 P6 IF K7 (1) AND K18 (0,2) AND K21 (0,6)  AND 

K24 (0,4) AND K26 (0,4) AND K28 (0,6) AND 

K30 (0,8) CF = 2,421 

PP6 

28 P6 IF K8 (0,75) AND K16 (0,6) AND K21 (0,6) AND 

K24 (0,4) AND K26 (0,4) AND K27 (0,8) AND 

K30 (0,8) CF = 0,585 

PP6 

29 P6 IF K9 (0,5) AND K18 (0,2) AND K20 (0,8) AND 

K24 (0,4) AND K26 (0,4) AND K28 (0,6) AND 

K30 (0,8) CF = 1,400 

PP6 

30 P6 IF K10 (0,25) AND K18 (0,2) AND K21 (0,6) 

AND K24 (0,4) AND K26 (0,4) AND K28 (0,6) 

AND K30 (0,8) CF = 1,345 

PP6 

 

Aulia ingin menanam sayur dengan cara hidroponik, kemudian Aulia memilih keinginan dengan data 

kebutuhan (requirement), dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Tabel Kuisioner 

Kuisioner Jawaban User 

PH air yang digunakan 5 

Penggunaan media tanam arang sekam 

Air yang digunakan air sumur 

Tingkat kesulitan dalam perakitan mudah 

Jenis sayur yang ditanam daun sayur 

 

Penempatan lokasi sistem hidroponik 
langsung sinar matahari 

Penggunaan listrik tidak menggunakan listrik 

 

Hasil dan Pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan pertanyaan dan jawaban untuk proses fuzzyfikasi 

1. PH air yang digunakan? 

Jawaban user = 5 

2. Penggunaan media tanam? 

Jawaban user = arang sekam 

Nilai bobot = 0,1 

3. Air yang digunakan? 

Jawaban user = air sumur 

Nilai bobot = 0,8 

4. Tingkat kesulitan dalam perakitan? 
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Jawaban user = mudah 

Nilai bobot = 0,8 

5. Jenis sayur yang ditanam? 

Jawaban user = daun sayur 

Nilai bobot = 0,8 

6. Penempatan lokasi sistem hidroponik? 

Jawaban user = langsung sinar matahari 

Nilai bobot = 0,8 

7. Penggunaan listrik? 

Jawaban user = tidak menggunakan listrik 

Nilai bobot = 0,2 

 

Perhitungan defuzzyfikasi dari data dan kebutuhan dihitung dengan menggunakan rumus. Hasil Certainty 

Factor dapat dilihat pada Tabel 6. 

𝑧 =
∑ 𝑊𝑖𝑧𝑖𝑛

𝑖=1

∑ 𝑊𝑖𝑛
𝑖=1

 

 

𝑧 =
( 3,100 𝑥 0,1 ) + ( 2,200 𝑥 0,2 )

3,100 + 2,200
= 0,14 

 

Tabel 6 Tabel Certainty Factor 

Rule Cf User Cf User x Cf Sistem 

R1 0,14 0,14 x 3,100 = 0,434 

R4 0,14 0,14 x 2,200 = 0,308 

 

CF (Wick System) = CF1 + CF2 (1 – CF1) = 0,434 + 0,308 (1 – 0,434) = 0,6053 

Peresentasi Keyakinan = CF combine x 100%= 0,6053 x 100% = 60,53% 

 

Kesimpulan: Sistem penanaman yang cocok dengan Aulia adalah Wick System dengan nilai akhir 

60,53%, dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil Konsultasi Pengujian 1 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Penanaman Hidroponik Dengan 

Metode Fuzzy Logic dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada sistem penanaman wick system (system sumbu) mempunyai persentase kecocokan dari 60,53% 

sampai dengan 60,76%. 
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2. Pada sistem ebb dan flow (pasang surut) mempunyai persentase kecocokan dari 60,76% sampai dengan 

62,11%. 

3. Pada sistem floating system mempunyai persentase kecocokan dari 61,64% sampai dengan 62,59%. 

4. Pada sistem aeroponik system mempunyai persentase kecocokan dari 60,88% sampai dengan 62,08%. 

5. Pada sistem penanaman nutrient film technique (NFT) mempunyai persentase kecocokan dari 60,64% 

sampai dengan 61,49%. 

6. Pada sistem penanaman drip irrigation (irigasi tetes) mempunyai persentase kecocokan dari 60,09% 

sampai dengan 61,01%. 
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